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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, maka dapat 

dirumuskan beberapa kesimpulan yang berkaitan dengan 

fokus penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Tingkat literasi digital guru PAI di SDN 182 

Bengkulu Utara berada pada kategori cukup dan 

berkembang, namun belum optimal. Guru telah 

menyadari pentingnya teknologi digital dan mampu 

menggunakan perangkat dasar serta media digital 

sederhana sebagai pendukung pembelajaran PAI, 

dengan tetap menjadikan buku teks sebagai rujukan 

utama. Guru juga menunjukkan tanggung jawab 

akademik dan moral dalam memilih sumber belajar 

digital, meskipun kemampuan mengembangkan media 

secara mandiri dan memanfaatkan aplikasi 

pembelajaran interaktif masih terbatas. Oleh karena 

itu, melek digitalisasi guru PAI telah terbentuk, tetapi 

masih perlu penguatan agar lebih kreatif dan inovatif. 

2. Faktor pendukung literasi digital guru PAI di SDN 

182 Bengkulu Utara meliputi sikap terbuka guru 

terhadap teknologi, komitmen menyesuaikan 
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pembelajaran dengan karakteristik siswa, ketersediaan 

fasilitas teknologi dasar, serta dukungan kepala 

sekolah. Adapun faktor penghambatnya meliputi 

keterbatasan sarana dan prasarana, kondisi perangkat 

yang kurang optimal, minimnya pelatihan dan 

pendampingan literasi digital, keterbatasan waktu, 

serta kemampuan teknis guru yang belum merata. 

Kendala tersebut menyebabkan pemanfaatan teknologi 

dalam pembelajaran PAI belum maksimal, sehingga 

diperlukan peningkatan fasilitas dan kompetensi 

digital guru agar pembelajaran lebih efektif di era 

digital. 

B. Saran 

1. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Guru PAI diharapkan dapat terus meningkatkan 

kompetensi literasi digital agar pemanfaatan teknologi 

dalam pembelajaran semakin optimal. Guru perlu 

lebih aktif mengikuti pelatihan, workshop, atau 

program pengembangan profesional yang berkaitan 

dengan media dan teknologi pembelajaran. Selain itu, 

guru dianjurkan untuk mulai mengembangkan media 

pembelajaran digital secara mandiri, seperti video 

sederhana, bahan ajar interaktif, atau kuis digital. 

Guru juga perlu memperluas pemanfaatan aplikasi 

pembelajaran interaktif agar proses belajar menjadi 

lebih variatif dan menarik. Dalam penggunaan 
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teknologi, guru tetap diharapkan menjaga kesesuaian 

materi dengan nilai-nilai keislaman. Keseimbangan 

antara metode digital dan konvensional perlu terus 

dipertahankan. Guru juga diharapkan saling berbagi 

praktik baik dalam pemanfaatan teknologi. Dengan 

demikian, kualitas pembelajaran PAI dapat meningkat 

secara berkelanjutan. 

2. Bagi Pihak Sekolah 

Pihak sekolah diharapkan dapat meningkatkan 

dukungan terhadap digitalisasi pembelajaran melalui 

penyediaan sarana dan prasarana teknologi yang 

memadai. Perawatan dan pembaruan perangkat 

teknologi perlu dilakukan secara berkala agar dapat 

digunakan secara optimal oleh guru. Sekolah juga 

disarankan untuk menyelenggarakan pelatihan internal 

atau pendampingan terkait literasi digital bagi guru. 

Selain itu, pihak sekolah dapat mendorong kolaborasi 

antar guru dalam pengembangan media pembelajaran 

digital. Dukungan kebijakan sekolah sangat 

diperlukan untuk menciptakan iklim pembelajaran 

yang inovatif. Sekolah juga diharapkan mampu 

menjalin kerja sama dengan pihak luar, seperti dinas 

pendidikan atau lembaga pelatihan. Dengan dukungan 

yang sistematis, proses digitalisasi pembelajaran PAI 
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dapat berjalan lebih efektif. Hal ini akan berdampak 

positif pada peningkatan mutu pendidikan di sekolah. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk 

mengembangkan penelitian ini dengan cakupan yang 

lebih luas, baik dari segi jumlah subjek maupun lokasi 

penelitian. Penelitian lanjutan dapat menggunakan 

pendekatan kuantitatif atau metode campuran untuk 

memperoleh hasil yang lebih komprehensif. Selain itu, 

peneliti selanjutnya dapat mengkaji efektivitas 

penggunaan aplikasi pembelajaran digital tertentu 

dalam pembelajaran PAI. Fokus penelitian juga dapat 

diperluas pada dampak digitalisasi terhadap hasil 

belajar dan karakter religius siswa. Peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat menggali strategi 

inovatif guru dalam menghadapi tantangan 

digitalisasi. Dengan pengembangan tersebut, hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi 

yang lebih luas bagi pengembangan pendidikan Islam 

di era digital. 
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